
 



 

 



ABSTRAK 

Refliyanto Hasan, Nim. 231411086. 2017. Eksistensi Kota Tua Gorontalo. Skripsi. 

Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimanakah eksistensi Kota Tua 

Gorontalo pada masa sekarang. (2) Persepsi  masyarakat Kota Gorontalo terhadap 

peninggalan sejarah Kota tua Gorontalo Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif yang membahas tentang kajian fenomenologis dan 

diungkapkan secara deskriptif analisis kritis, dan penelitian ini bersifat naturalistic yang 

memfokuskan pada pengumpulan infomasi tentang keadaan atau realita yang sedang 

berlangsung dengan menggambarkan sifat dari keadaan saat penelitian dilakukan, serta 

memeriksa dari suatu gejala tertentu secara alamiah. Adapun alasan penelitian kualitatif 

di atas dimaksudkan untuk lebih mementingkan proses pengumpulan data beragam dan 

disusun sebagai kekhususan untuk dikelompokkan bersama melalui proses pengumpulan 

data secara teliti serta saling berkaitan (bottom up grounded theory) . Analisis ini 

dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaan di lapangan yang disusun secara lentur 

dan terbuka sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan lebih menekankan pada 

pendekatan kritik dalam merekonstruksi suatu peristiwa yang ada. Teknik analisis 

interaktif ini memiliki empat komponen analisis yaitu : Pertama pengumpulan data. 

Kedua reduksi data. Ketiga sajian data. Keempat,  Verifikasi/penarikan simpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Eksistensi kota tua Gorontalo saat ini sudah 

sangat memprihatinkan, sebab banyak bangunan peninggalan kota tua Gorontalo yang 

telah beralih fungsi menjadi bangunan komersial. Hal ini disebabkan oleh hak 

kepemilikan bangunan tua tersebut dimiliki oleh perseorangan dan tidak ada usaha yang 

serius dari pemerintah untuk menyelamatkan bangunan-bangunan yang menjadi ciri khas 

peninggalan kota tua Gorontalo. (2) Peninggalan sejarah kota tua Gorontalo saat ini sudah 

tidak jelas lagi, hal ini disebabkan oleh banyak bangunan yang secara sadar atau tidak 

sadar sudah mulai di pugar dan digantikan oleh bangunan baru yang sudah 

menghilangkan identitas kota tua Gorontalo itu sendiri, jadi jangan heran masyarakat saat 

ini juga sudah mulai tidak antusias lagi melihat peninggalan bersejarah kota tua 

Gorontalo saat ini. 

Kata Kunci : Eksistensi, Kota  Tua. 

 

 



 




